BAB II
RIWAYATHIDUP AL-GAZALIDAN GAMBARAN UMUM
KITAB BIDAYAT AL-HIDAYAH

. Biografi al-Gazali
1. Kelahiran al-Gazali dan kehidupan keluarganya

Al-Gazali memiliki nama lengkap Zayn ad-Din ‘Abu
Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad
at-Tusi al-Gazali.' Ia lahir pada tahun 450 hijriyah atau
bertepatan dengan tahun 1058 masehi di kota al-Gazalah yaitu
sebuah kota kecil di dekat kota Tus di daecrah Khurasan, Persia.
Ia dilahirkan dari keluarga yang saleh dan sederhana. Ia memiliki
adik bernama Ahmad.

Ayahnya adalah seorang pengrajin wol dan bekerja
mendagangkan hasil tenunannya sendiri. Meskipun harus
menggeluti pekerjaannya sebagai pengrajin wol setiap hari, ia
juga merupakan seorang pecinta ulama dan seorang yang sangat
menggemari majelis ilmu agama. Hal tersebut dibuktikan dengan
kehadirannya di setiap acara pengajian para ulama. Karena
kecintaannya terhadap para ulama dan ilmu agama, ayah al-
Gazali berharap anak-anaknya bisa menjadi ulama yang selalu
memberikan nasihat kepada umat.’

Al-Gazali sudah menjadi yatim ketika ia masih kecil.
Ayahnya terserang penyakit yang parah. Menyadari hal itu,
ayahnya berpikir kalau umurnya tidak akan panjang lagi. Ketika
ayahnya akan meninggal, ayahnya berwasiat kepada Ahmad bin
Muhammad ar-Razikani, sahabatnya yang merupakan seorang
sufi yang dikenal dengan ilmu kesufiannya yang tinggi. Wasiat
tersebut adalah ayahnya menitipkan al-Gazali dan adiknya
Ahmad untuk diasuh dan diberikan pendidikan setuntas-
tuntasnya dan menjadikan anak-anaknya sebagai ulama. Dia juga

' Al-Gazali, Bidayat al-Hidayah Bimbingan Menggapai Hidayah, ter.
Mujahidin Muhayan, et al, p. 9.

? Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, (Jakarta: Tugu Publisher,
2010), p. 164.
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memberikan  seluruh  harta-bendanya  untuk = membiayai
pendidikan anak-anaknya.’

2. Julukan dan popularitas al-Gazali

Al-Gazali memiliki nama depan °Abu Hamid, namun
sebenarnya itu merupakan julukan bagi al-Gazali. Menurut Imam
az-zahabi yang dikutip oleh Muhayan dan kawan-kawan
menjelaskan bahwa julukan al-Gazali ditujukan bagi ’Abu Hamid
Muhammad karena ia berasal dari sebuah kota bernama Gazalah.
Namun ada juga yang menyebutnya al-Gazali karena ayahnya
berprofesi sebagai pengrajin wol yang jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab berarti al-Gazzal.*

Julukan al-Gazali yang lainnya adalah Hujjat al-Islam.
Dijuluki demikian karena jasanya dalam menjaga agama Islam
dari pengaruh ajaran bid‘al’ dan aliran rasionalisme Yunani. Al-
Gazali dikenal sebagai seorang pemikir Islam sepanjang sejarah,
ia ahli dalam berbagai bidang keilmuan. Al-Gazali disebut
sebagai seorang teolog, ahli figih, filsuf, dan disebut sebagai sufi
terpopuler sepanjang masa.’

Zayn ad-Din dan kawan-kawan menyatakan bahwa selain
Hujjat al-Islam, al-Gazali juga dijuluki sebagai bapak ahli sunnah
wa al-jama‘ah, bapak ahli tasawuf dan pemelihara tauhid
pemusnah syirik.’

3. Perjalanan pendidikan al-Gazali

Al-Gazali memulai pengembaraan mencari ilmu di tanah
kelahirannya yaitu di Gazalah. Awalnya ia mempelajari al-Quran
dan dasar-dasar ilmu keagamaan kepada ayahnya, ia juga

> Yahya al-Mutamakkin, 7Zerjemah dan Penjelasan Bidayat al-

Hidayah (Semarang: Karya Toha Putra, Tanpa Tahun), p. xiii.

* Imam al-Gazali, Bidayah al-Hidayah Bimbingan Menggapai
Hidayah, ter. Mujahidin Muhayan, et al., p. 9.

3 Perbuatan atau cara yang tidak dicontohkan atau dikatakan oleh
Rasulullah atau sahabatnya, kemudian dilakukan seolah-olah menjadi ajaran
Islam.

® Yahya al-Mutamakkin, 7Zerjemah dan Penjelasan Bidayat al-
Hidayah, p. xi.

7 Zayn ad-Din, et al, Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazali (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991),p. 11.



21

mempelajari tentang ilmu dasar pengetahuan di Tus. Selain itu
al-Gazali juga mempelajari kitab-kitab Hadis terkemuka, di
antaranya:8
a. Belajar Sahih Bukhari kepada ’Abu  Sahl
Muhammad bin Abdullah al-Hafsi

b. Belajar Sunan ’Abi Dawud kepada al-Hakimi ’Abu al-
Fath al-Hakimi

c. Belajar Maulid an-Nabi kepada’Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad al-Khawani

d. Belajar Sahih Bukhari dan Sahih Muslim kepada ’Abu

al-Fatyan ‘Umar ar-Ru’asai.

Selain itu, al-Gazali menguasai berbagai macam bidang
keilmuan seperti ilmu Ushuluddin, Ushu/ Fiqih, Filsafat dan
Tasawuf.’

Pada tahun 465-470 H. Al-Gazali mempelajari ilmu-ilmu
figih dan ilmu-ilmu dasar lainnya kepada Ahmad al-Razaski di
Tus. Setelah dirasa cukup, al-Gazali pergi ke kota Jurjan yang
saat itu merupakan kota pelajar dan pusat kegiatan ilmiah. Ia
memperoleh pendidikan dari ’Abu Nasral Ismaili. Kemudian ia
kembali ke Tus untuk mengkaji ulang pelajaran yang sudah ia
peroleh dari Jurjan kepada Yusuf al-Nassaj selama tiga tahun.
Selama itu pula al-Gazali mempelajari tentang tasawuf
kepadanya.'’

Al-Gazali bertemu dengan al-Juwayni Imam al-
Haramayni di Naisabur. Kemudian ia belajar tentang ilmu Kalam
dan ilmu Mantiq kepadanya. Saat itu Al-Gazali menjadi
pembahas paling pintar di masanya. Hal tersebut membuat Imam
al-Haramayn menjadi bangga terhadap muridnya tersebut. Di
Naisabur, selain belajar kepada al-Haramayn, ia juga
mempelajari ilmu Tasawuf dari ’'Abu ’Aly al-Fadl bin
Muhammad bin ‘Aly al-Farmadi pada tahun 477 H/1084 M."!

Al-Gazali sangat setia kepada gurunya al-Haramayn
hingga wafatnya pada tahun 478 H. Sebelum al-Haramayn wafat,

¥ Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 165.
i Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 165.
10 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 166.
1 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 166.
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ia mengenalkan al-Gazali kepada Nizam al-Mulk. Nizam adalah
perdana menteri sultan Saljuk Malik Syah, ia juga merupakan
pendiri madrasah al-Nizamiyah di negeri Askar (Baghdad).
Setelah al-Juwayn wafat, al-Gazali pergi ke negeri Askar dan
bertemu dengan Nizam al-Mulk. Di sana dia mendapat
kehormatan untuk berdebat dengan para ulama. Hal tersebut
membuat namanya semakin populer dan disegani karena
ilmunya.'?

Pada tahun 484 H/1091 M. Al-Gazali diangkat menjadi
guru besar di madrasah Nizamiyah. Ia mengajar di madrasah
Nizamiyah selama empat tahun. Meskipun sudah menjadi guru
besar dan mengajar murid-muridnya, hal tersebut tidak
menghentikan aktifitas al-Gazali untuk terus belajar. Hal
tersebut dibuktikan oleh ketekunannya dalam mempelajari ilmu
Filsafat secara autodidak. Al-Gazali mendalami pemikiran al-
Farabi, Ibnu Sina bin Miskawih dan Ikhwan as-Safa.
Penguasaannya terhadap Filsafat dibuktikan dengan adanya
karya yang ia tulis dengan judul al-Maqasid Falsafah Tuhafu al-
Falasiyah.””

Selain kitab tentang filsafat, al-Gazali juga mengarang
beberapa kitab selama di Baghdad. Beberapa di antaranya adalah
Bidayat al-Hidayah, al-Ma‘lud fi al-Khilafiyah, kitab al-
Mankhul, al-Basit, al-Wasit, al-Wajiz, dan al-Khulasoh serta
berbagai kitab lain dalam berbagai bidang keilmuan.'*

Pada tahun 488 H/1091 M. Al-Gazali dilanda keraguan
terhadap ilmu yang sudah dia pelajari (teologi dan filsafat),
pekerjaannya dan karya-karya yang sudah ia karang. Hal tersebut
membuat ia menderita penyakit yang sulit diobati selama dua
bulan. Hal tersebut membuat dirinya secara fisik tidak
memberikan kuliah kepada murid-muridnya di madrasah
Nizamiyah.'”

Karena hal tersebut, akhirnya pada tahun 488 hijriyah al-
Gazali meninggalkan Baghdad dan pergi ke Damaskus. Di sana

12 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 166-167.
3 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 167.
' Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 166.
1 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 167.
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ia melakukan ‘uzlah (mengasingkan diri), riyadah (menahan
hawa nafsu), dan mujahadah (menjaga hawa nafsu). Kemudian ia
berpindah ke Bait al-Maqdis di Palestina dan melakukan ibadah
yang serupa. Setelah itu ia tergerak hatinya untuk menunaikan
ibadah Haji dan menziarahi makam Rasulullah SAW pada bulan
November-Desember 489 H/1096 M.'¢

Setelah melaksanakan ibadah haji, al-Gazali pergi ke kota
kelahirannya yaitu Tus. Di sinilah al-Gazali melakukan khalwah
(mencari ketenangan batin) dalam keadaan skeptis (ragu) sampai
berlangsung selama 10 tahun lamanya. Meskipun tengah dilanda
skeptis, hal tersebut tidak menyurutkan al-Gazali untuk
berkarya. Terbukti dalam keadaan tersebut, al-Gazali berhasil
membuat karya yang sangat monumental yaitu Jhya ‘Ulum ad-
Din (menghidupkan kembali ilmu agama).'”

Setelah perjalanan panjang hidup al-Gazali, akhimya al-
Gazali menghembuskan nafas terakhir pada hari senin, 14
Jumadil Akhir 505 Hijriyah atau 1111 Masehi di usianya yang
50 tahun. Ia dimakamkan di Tabiran, Qasabah, di negara Tus.'®

Sejak kecil, al-Gazali dikenal sebagai anak yang rajin dan
tekun dalam belajar. Dia mempelajari banyak keilmuan kepada
para guru yang memiliki latar belakang pemikiran yang berbeda-
beda. Al-Gazali juga selalu merangkum setiap pelajaran yang
diajarkan oleh gurunya hingga menjadi sebuah kitab yang ia
namakan 7a‘igoh (rangkuman atau ringkasan sebagai
keterangan).'”

4. Al-Gazali adalah konselor?®
Al-Gazali bisa disebut sebagai konselor non-
profesional.?! Dalam hal ini Penyebutan konselor untuk al-Gazali

16 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 167.

'7 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 167.

" Imam al-Gazali, Bidayat al-Hidiyat Bimbingan Menggapai
Hidayah, ter. Mujahidin Muhayan, et al., p. 13.

? Yahya al-Mutamakkin, Terjemah dan Penjelasan Bidayat al-
Hidayah, p. xv.

0 penyebutan konselor sebagai bentuk penegasan bahwa al-Gazali

menjalankan layanan bimbingan dan konseling. Istilah konselor tersebut
berbeda dengan permendikbud No. 27 tahun 2008.
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dikhususkan sebagai scorang Aelper”> Hal tersebut karena

sebagai ulama, al-Gazali menggunakan keterampilan konseling
seperti memberikan nasihat kepada muridnya sebagai bagian dari
pekerjaannya sebagai pengajar (guru).?

Penyebutan al-Gazali sebagai konselor didasari atas
argumen dari Musfir bin Sa‘id az-Zahrany yang mengatakan
bahwa konseling merupakan satu kewajiban bagi individu
muslim khususnya para alim ulama.’* Lebih jelasnya Fadhil
dalam Jurmnal al-Shifa menyatakan bahwa ‘Aly Zayn al-‘Abidin
adalah seorang konselor karena riwayat hidupnya yang mampu
merepresentasikan ajaran nabi Muhammad.? Selain itu beberapa
tokoh telah mengaitkan pemikiran al-Gazali dengan konseling
seperti az-Zaky, Musfir dan Mubarok.*®

Dalam kitab Bidayat al-Hidayah salah satu keterampilan
konseling yang digunakan al-Gazali adalah nasihat berupa
menjaga hati dan anggota tubuh dari perbuatan maksiat.?’

2! Orang yang dipilih dan diangkat tidak berdasarkan keilmuan dan
latar belakang profesinya, salah satu golongan konselor non-profesional
adalah guru pembimbing, Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan
Madrasah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), cet. IV, p. 116.

2 Helper adalah orang yang menggunakan keterampilan konseling
sebagai bagian dari pekerjannya. Fokus pekerjaannya bisa jadi sebagai
perawat, pengajar, pemberi khotbah dan sebagainya yang biasanya
mengharuskan menggunakan keterampilan konseling, Richard Nelson dan
Jones, pengantar Keterampilan Konseling, ter. Helly Prajitno Sutjito dan Sri
Mulyantini Sutjipto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), p. 4.

23 Dalam kitab Bidayat al-Hidayah terdapat banyak kalimat yang
menunjukan nasihat, ’Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah (Surabaya:
al-Miftah, Tanpa Tahun). p. 7-93.

>4 Musfir bin Sa‘d az-Zahrany, Konseling Terapi, ter. Sari Narulita
dan Miftahul Jannah (Jakarta: Gema Insani, 2005), p. 16.

= Ahmad Fadhil, “Karakter Konselor, Hak Konselor, dan Hak
Konseli dalam Pandangan ‘Aly Zayn al-‘Abidin”, Jumal al-Shifa Bimbingan
dan Konseling Islam, Vol. VI, No. 01, (Januari-Juni, 2015), p. 107-108.

26 Terdapat beberapa kutipan dari al-Gazali yang dikaitkan dengan
konseling, Hamdani Bakran az-Zaky, Konseling dan Psikoterapi Islam,p.313,
Musfir bin Said az-Zahrany, Konseling Terapi, p. 19, dan Achmad Mubarok,
al-Irsyad al-Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: Bina Rena
Pariwara, 2000), p. 75-76.

*7 Yahya al-Mutamakkin, 7Zerjemah dan Penjelasan Bidayat al-
Hidayah, p. 103-146
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Selama mengajar di madrasah Nizamiyah pun, lebih dari tiga
ratus murid yang sudah diajar oleh al-Gazali.”® Dengan demikian,
al-Gazali mempunyai murid yang dibimbing olehnya. Murid-
murid yang dibimbingnya menjadi ulama besar dan mengarang
kitab.”

Erhamwilda mengungkapkan bahwa tulisan yang
berkaitan dengan konseling Islam sudah mulai bermunculan,
namun jumlahnya belum banyak. Salah satu pemikiran ulama
yang dikaitkan dengan konseling adalah pemikiran al-Gazali.*

Menurut Muflih dalam skripsinya tentang ‘“konseling
Islami dalam pemikiran al-Gazali,” ia menjelaskan bahwa
konseling yang digunakan al-Gazali bersifat direktif atau
mengarahkan klien agar dia mampu menyelesaikan masalah
psikologinya.®!

Salah satu perkataan al-Gazali yang bersifat direktif
terdapat dalam salah satu kutipan dalam kitab Bidayat al-
Hidayah yaitu:

sdg Gl Ll Gl ey SO L 0B oy bl ede 3 el
o p U d ab e 3 asag OF elesd |, 4
L cdaslay]

Beribadahlah kepada Allah SWT. Seakan engkau

melihatnya dengan hati, apabila tidak mampu maka
beribadahlah seakan engkau sedang dilihat oleh-Nya.

Obatilah hatimu degan cara-cara seperti ini agar ada
harapan dia akan hadir di dalam salatmu, karena

8 M. Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam (Bandung:Mizan, 2002),
cet I, p. 29.

2% Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 169-170.

30 Ethamwilda, Konseling Islami (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), p.
3.

> Muflih, “konseling Islami dalam pemikiran al-Gazali,” Skripsi
program studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta pada tahun 2001,
www.digilib.uin-suka.ac.id/4628/, diakses pada 2 Januari 2017.
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sesungguhnya tidaklah engkau memperoleh balasan dari
salat kecuali seukuran penghayatanmu di dalamnya.>>

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa al-Gazali
mengarahkan muridnya agar beribadah kepada Allah SWT.
Karena hal tersebut dapat menjadi obat dalam setiap
permasalahan. Hal ini serupa dengan firman Allah tentang al-
Quran sebagai obat dari penyakit hati yaitu:

@ (4

AN < a _ // P iﬂ"’:f,‘! . -'/. /} P /,:9‘4 _ 2 “’;‘/
) oseldall s V3 omedell 2855 tlas s L ol5all e J555
gone

“Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian.” (al-Isra: 82)°
Al-Gazali bisa disebut konselor non-profesional®* karena
keilmuannya sebagai guru pembimbing yang membimbing
muridnya. Hanya saja ia tidak memiliki latar belakang
pendidikan profesi konselor.*?

Lebih jelas lagi, al-Gazali menggunakan salah satu ragam
teknik konseling yaitu pemberian nasihat. Seperti salah satu
nasihat al-Gazali tentang menjaga lidah:

32 "Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah, P. 45-46.

33 Al-Quran Mushaf Al-Bantani (Serang: MUI Provinsi Banten,
2012), cet. 111, p. 290.

34 Konselor yang dimaksud di sini adalah konselor non-profesional
karena al-Gazali menjalankan layanan bimbingan dan konseling. Penyebutan
ini berbeda dengan konselor pada umumnya karena konselor profesional
memiliki kualifikasi di bidang bimbingan dan konseling serta terakreditasi,
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2011), cet. IV, p. 116.

35 Sesuai dengan argumen Tohirin bahwa guru pembimbing berperan
sebagai petugas konselor non-profesional, Tohirin, Bimbingan dan Konseling
di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), cet. IV, p.
116.
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janganlah engkau kotori lidahmu dengan berdebat
dan berbantah, karena hal itu menyakitkan hati orang
lain, menyebabkan pembodohan dan membawa
penghinaan terhadap orang lain dengan kata-katamu.
Berdebat juga bisa menimbulkan rasa bangga pada diri
sendiri serta dapat membuatnya tersanjung dengan
perasaan lebih berilmu dan lebih cerdas.*®

Dari nasihat di atas, al-Gazali menerangkan bahwa
individu harus menjauhi perdebatan dan tidak membicarakan hal
yang tidak penting dengan menjaga lidahnya. Hal ini merupakan
salah satu cara dalam menghadapi permasalahan sesuai dengan
Hadis Rasulullah SAW “salah satu ciri keislaman seseorang
adalah dia sedikit berbicara tentang hal-hal yang tidak penting
bagi dirinya.” (Musnad Ahmad, Hadis nomor 1642).

Beberapa murid-muridnya yang menjadi ulama besar
adalah ’Abu sa‘id Muhammad bin Yahya bin Mansur an-
Naysabur, ’‘Abu  ‘Abdullah al-Husayn bin Hasyr bin
Muhammad, ’Abu Mansur Sa‘id bin Muhammad Umar, dan ’Abu
al-Hasan Sa‘ad al-Khayr bin Muhammad bin Sahl al- ’Ansari al-
Magribi al- ’Andalusi. Mereka mempelajari figih kepada al-
Gazali. Salah satu murid yang mampu menghafal kitab ’Zhya
‘Ulum ad-Din adalah ‘Abdu al-Karim bin ‘Ali bin ’Abi Tolib ar-
Razi. Rata-rata ilmu yang dipelajari dari al-Gazali adalah ilmu
Figih.*

Dari banyaknya murid-murid yang belajar kepada al-
Gazali, dapat disimpulkan bahwa al-Gazali merupakan konselor
yang mampu membimbing murid-muridnya sehingga mereka
menjadi ulama besar.*®

3¢ "Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah, P. 68.
37 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 169-170.
38 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 169-170.
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Menurut Abdullah, al-Gazali dalam kitab ’lhya ‘Ulum
ad-Din menjelaskan bahwa Syaikh atau pembimbing moral
sangat penting dan berperan sebagai figur sentral. Figur
pembimbing moral atau pembimbing rohaniyah terkait erat
dengan etika keagamaan al-Gazali.*’

Al-Gazali juga mengarang kitab Ayyuha al-Walad
sebagai kitab yang dikhususkan untuk murid-muridnya. Dalam
kitab tersebut al-Gazali memberikan nasihat-nasihat kepada
murid-muridnya dalam mencari ilmu.

Mengenai penjelasan al-Gazali sebagai konselor akan
lebih diperdalam di bab selanjutnya.

. Karya-karya al-Gazali

Al-Gazali adalah seorang ulama besar yang memiliki
pengetahuan yang sangat luas. Berbagai ilmu sudah dipelajarinya
hingga menghasilkan karya-karya yang sangat monumental dan
dijadikan rujukan oleh berbagai ulama. karya al-Gazali
diperkirakan mencapai 300 kitab yang dibagi ke dalam beberapa
bidang keilmuan.*’ Zayn ad-Din dan kawan-kawan mengutip
pernyataan Badawi yang menguraikan dan mengelompokan
karya-karya dari al-Gazali. Dari banyaknya karya al-Gazali,
Badawi hanya menyebutkan beberapa karya yang sudah
dikelompokannya.*!

1. Kelompok ilmu filsafat dan ilmu kalam, meliputi
Magqasid al-Falasifah (tujuan para filosuf), 7ahafut al-
Falasifah (kerancuan para filosuf), al-lgtisod fi al-I‘tigad
(moderasi dalam akidah), al-Mungiz min ad-Dalal
(pembebas dari kesesatan), al-Maqasid al-’Asna fi Ma‘ani
Asmillah al-Husna (arti nama-nama tuhan Allah yang
hasan), Faisalut Tafiigah bayn al-Islam wa al-Zindigah
(Perbedaan antara Islam dan Zindiq), a/l-Qisasul
Mustagim (Jalan Untuk Mengatasi  Perselisihan

3% M. Amin Abdullah, Antara al-Gazali dan Kant Filsafat Etika
Islam, ter. Hamzah (Bandung: Mizan, 2002), cet. II, p. 30.

0 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, p. 170.

41 Zayn ad-Din, et al, Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazalf (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), p. 19.
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Pendapat), al-Muastaziri (penjelasan-penjelasan), Huyjjat
al-Hag (argumen yang benar), Mufsil al-Khilaf fi Usul ad-
Din (memisahkan perselisihan dalam Ushul al-Din), al-
Muntahal fi “Ilmi Jidal (tata cara dalam ilmu diskusi), A/
Maznun bin ‘Ala Gayri Ahlihi (persangkaan pada bukan
ahlinya), Mahkun Nadlar (metodologika), Asrar ‘llmi ad-
Din (rahasia ilmu agama), al-’Arba‘in fi Ushul ad-Din (40
masalah Ushuluddin), Zljjam al-Awwam ‘an ‘llmi al-
Kalam (menghalangi orang awam dari ilmu Kalam), a/-
Qul al-Jamil fi ar-Raddi ‘ala Man Ghayara al-Injil (kata
yang baik untuk orang-orang yang mengubah Injil),
Mi’yar al-‘llmi (timbangan ilmu), al-Intisar (rahasia-
rahasia alam), Ishat an-Nadlar (pemantapan logika).*?

. Kelompok ilmu Figih dan Ushul Fiqih, meliputi a/-Bastih
(pembahasan yang mendalam), a/-Wasit (perantara),
Khulasat al-Mukhtasar (intisari ringkasan karangan), al-
Mustasyta (pilihan), a/l-Mankhul (adat kebiasaan), Syifa’
al-‘Alil fi Qiyas wa al-Ta’lil (penyembuh yang baik
dalam Qiyas dan Ta’lil), al-zari‘ah ’lla Makarim al-
Syari ‘ah (jalan kepada kemuliaan syar7 ‘ah).*®

. Kelompok ilmu Akhlak dan Tasawuf, meliputi 7hya
‘Ulum ad-Din (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama),
Mizan al-‘Amal (timbangan amal), Kimiya’'u as-Sa‘adah
(kimia kebahagiaan), Misykat al-’Anwar (relung-relung
cahaya), Minhaju al-‘Abidin (pedoman beribadah), ad-
Darar al-Fakhirah fi Kasyfi ‘Ulum al-Akhirah (mutiara
penyingkap ilmu akhirat), al-‘Aynis fi al-Wahdah
(lembut-lembut dalam kesatuan), al-Qurbah ’lla Allahi
Azza wa Jalla (mendekatkan diri kepada Allah), Akhlak
al-Abrar wa an-Najat min al-Asrar (akhlak yang luhur
dan menyelamatkan dari keburukan), Bidayat al-Hidayah
(permulaan mencapai petunjuk), al-Mabadi wa al-Gayyah
(Permulaan dan tujuan), Talbis al-Iblis (tipu daya iblis),
Nasihat al-Mulk (nasihat untuk raja-raja), al-‘Ulum al-
ladunuyyah (ilmu-ilmu laduni), ar-Risalah al-Qudsiyah

42 Zayn ad-Din, et al., Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazali, p. 19-20.
3 Zayn ad-Din, et al., Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazali, p. 20.
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(Risalah suci), al-Ma’khaz (tempat pengambilan), al-
‘Amali (kemuliaan), Ayyuha al-Walad. (wahai anaku).**

4. Kelompok ilmu tafsir, meliputi Yaqutu al-Ta‘wil fi tafsiri
at-Tanzil (Metodologi ta‘wil dalam tafsir yang di
turunkan) terdiri dari 40 jilid dan Jawahir al-Quran
(rahasia yang terkandung dalam al-Quran).*’

Ada beberapa tokoh yang menerjemahkan kitab karangan
al-Gazali ke dalam berbagai bahasa Eropa diantaranya:*°

a. Carra De Vaux, menerjemahkan buku T7ahafut al-
Falasifah.

b. De Boer dan Asin Palacois masing-masing
menerjemahkan beberapa bagian dari kitab 7ahafut al-
Falasitah.

c. H. Bauer, menerjemahkan Qawa‘id al-‘Aqa‘id dalam
bukunya Die Dogmatik al-Gazali’s.

d. Barbier De Minard, menerjemahkan al-Mungiz min ad-
Dalalah.

e. WH.T. Craidner yang berasal dari London,
menerjemahkan buku Misykat al-’Anwar.

f. D.B. Mac Donald, menerjemahkan beberapa pasal dari
‘lhya ‘Ulum ad-Din.

C. Gambaran Umum Kitab Bidayat al-Hidayah

Kitab Bidayat al-Hidayah merupakan salah satu kitab
tasawuf yang dikarang oleh al-Gazali pada saat dia berada di
madrasah Nizamiyah di Baghdad. Perkiraan penulisan kitab ini
berkisar antara tahun 484-488 Hijriyah saat al-Gazali menjadi
guru besar di madrasah Nizamiyah.*’

Kitab ini pertama kali diperkenalkan kepada pelajar ilmu
Syariat. Hal itu bertujuan untuk melatih jiwa dan mengikuti
perilaku Rasulullah dalam menyucikan jiwa. Kitab ini penting

a4 Zayn ad-Din, et al., Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazall,p.20-21.

+ Zayn ad-Din, et al., Seluk-Beluk Pendidikan al-Gazali,p.21.

46 H.A. Mustofa, Filsafat Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2004), cet.
I, p. 221.

47 Ibtihaj Musyarof, Biografi Tokoh Islam, (Jakarta: Tugu Publisher,
2010), p. 166.
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bagi guru dan murid. Ulama klasik dan ulama modern telah
memberikan perhatian yang penting terhadap kitab ini.*®

Kitab ini berisikan tiga pembahasan pokok yaitu:
ketaatan, meninggalkan maksiat dan adab-adab persahabatan dan
pergaulan dengan sang khalik dan makhluk. Dari tiga pokok
pembahasan tersebut, kitab Bidayat al-Hidayah dibagi menjadi
tiga bagian.

1. Bagian pertama tentang ketaatan*’

Dalam bagian pertama, dijelaskan tentang adab yang
harus dimiliki oleh seorang hamba agar bertambah ketaatannya
kepada sang pencipta (Allah). Adab tersebut berkaitan dengan
perilaku sehari-hari yang berdasarkan syariat Islam. Adab-adab
yang dijelaskan dalam bagian pertama kitab Bidayat al-Hidayah
adalah adab bangun tidur, adab berpakaian, adab memasuki
kamar kecil, adab wudhu, adab mandi, adab tayamum, adab
keluar dari masjid, adab memasuki masjid, adab antara matahari
terbit sampai tergelincir, adab mempersiapkan diri untuk salat-
salat lainnya, adab tidur, adab salat, adab imamah dan panutan,
adab jum’at dan adab berpuasa

2. Bagian kedua tentang meninggalkan maksiat>’

Dalam kitab Bidayat al-Hidayah, al-Gazali menjelaskan
untuk menjauhi perbuatan yang berujung kepada maksiat. Lebih
jelasnya adalah meninggalkan maksiat dengan anggota tubuh
karena hal tersebut merupakan nikmat yang telah Allah berikan
kepada manusia. Sepatutnya manusia harus menjaga nikmat
tersebut karena itu merupakan sebuah amanat dari Allah SWT.

Meninggalkan maksiat dengan anggota tubuh adalah
menjaga mata, telinga, lidah, hidung, perut, kemaluan, tangan
dan kaki. Maksiat yang harus dihindari hati berupa dengki, iri
hati dan penyakit-penyakit hati lainnya yang bisa menyebabkan
hati menjadi ternodai dan akibatnya jauh dari sang pencipta.

8 Al-Gazali, Bidayat al-Hidayah Bimbingan Menggapai Hidayah, p.

4 *Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah, p. 9-60.
30 "Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah, p. 61-90.
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3. Bagian ketigatentang adab-adab persahabatan dan pergaulan
dengan sang Khaliqg dan makhlug'

Pada bagian ini ada lima poin inti yang dibahas dalam
kitab Bidayat al-Hidayah, diantaranya adalah adab-adab
pergaulan dengan Allah SWT, adab ‘alim yaitu etika yang harus
dimiliki oleh guru dalam membimbing, adab murid yaitu etika
yang harus diterapkan oleh murid dalam belajar seperti
bagaimana cara menghormati guru, adab-adab anak dengan
kedua orang tua dan jenis-jenis manusia serta adab bergaul
dengan mereka.

Dalam kitab Bidayat al-Hidayah konseling diistilahkan
dengan kata irsyad yang berarti memberi petunjuk dan kata al-
Huda atau Hidayah yang berarti petunjuk.’? Dalam Maragi al-
Ubudiyah kata irsyad diartikan sebagai bimbingan.>® Bimbingan
yang diberikan adalah berupa nasihat untuk menjauhi
kemaksiatan dan menjaga hati. Dalam kitab Bidayat al-Hidayah
kata irsyad tidak banyak disebutkan, namun secara implisit
irsyad terkandung dalam nasihat al-Gazali di dalam kitab
Bidayat al-Hidayah tentang menjaga hati dan menjauhi
kemaksiatan.

! "Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah,p. 91-110.

32 "Abu Hamid al-Gazali, Bidayat al-Hidayah, p. 93.

>3 Muhammad Nawawi al-Jawi, Teriemah Marogil ‘Ubudiyah, ter.
Zaid Husayn al-Hamid (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2013), p. 275.



